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Abstrak

Mitos Rangda (Calon Arang) bukan hanya milik masyarakat Bali. Fenomena Rangda sebagai
kekuatan penghancur telah berhasil melewati abad demi abad. Pada zaman modern
ini muncul kekuatan baru dari Rangda yang mendekonstruksi mitos Rangda. Rangda
sebagai kekuatan pelindung dijumpai dalam novel Janda dari Jirah (2007). Tulisan ini
memperlihatkan upaya pengarang di dalam menciptakan imaji baru Rangda secara kreatif.
Melalui penelitian ini diharapkan mendorong para pengarang untuk menghasilkan karya
kreatif yang bersumber dari teks klasik. Teks tersebut diketahui mengandung nilai luhur
yang tidak lekang oleh zaman. Beberapa hal yang ditemukan di dalam penelitian ini, yakni
corak keagamaan Buddha mendominasi novel itu sekaligus mematahkan persepsi yang
sejak lama bertahan bahwa teks klasik (Calon Arang) menekankan ajaran Siwa. Aspek
ekonomi, politik, dan sosial budaya di dalam novel itu juga digambarkan bertolak belakang
dari teks aslinya. Dapat dikatakan bahwa novel itu menawarkan pembaruan dengan cara
pembalikan sebagaimana disinggung oleh Riffaterre (1978).

Kata kunci: mitos, Rangda, inversi

Abstract

The myth Rangda (Calon Arang) does not only belong to the Balinese. Rangda phenomenon
as the destructive force has been successful going through centuries. In this modern era,
new force from Rangda that deconstructs Rangda myth emerges. Rangda as the protector
force is seen in the novel Janda dari Jirah (2007). This writing shows the writer’s efforts in
creating Rangda’s new image creatively. Through this research, it is expected to encourage
the writers to produce creative works that source from classic texts. Those texts are found
out to contain noble values that are timeless. Several things found in this research are the
Buddhist characteristics dominate this novel, which also break the last long perception
that the classic text (Calon Arang) reinforces Siva’s teaching. Economic, politic, and social
cultural aspects in this novel are also represented inversely from the original text. It can be
said that this novel offers renewal with the inversion way as it is said by Riffaterre (1978).

Keywords: myth, Rangda, inversion



Model Pembalikan Mitos Rangda (I Gusti Ayu Agung Mas Triadnyani)

Pendahuluan

Salah satu mitos paling penting dalam
masyarakat Bali adalah mitos Rangda. Selama ini
Rangda dikenal sebagai sosok perempuan yang
menyeramkan sekaligus memiliki karakter negatif.
Meskipun begitu ia dipuja dan dihormati oleh
masyarakat pendukungnya. Rangda dipercaya
karena merupakan perwujudan dari kekuatan
Dewi Durga. Dewi Durga dipuja sebagai sakti Dewa
Siwa, dewa yang dianggap tertinggi di antara
dewa-dewa lainnya (Titib, 2003: 239-325). Tanpa
adanya sakti, dewa-dewa tidak memiliki kekuatan
untuk melakukan sesuatu (mencipta, memelihara,
dan melebur).

Mitos Rangda tidak dapat dilepaskan
dari pemahaman terhadap teks Calon Arang.?
Teks klasik ini mengisahkan tokoh Calon Arang
(Rangda) yang berperang melawan pendeta
Mpu Baradah. Peperangan di antara keduanya
diibaratkan sebagai pertarungan antara kebaikan
dan kejahatan; suatu tema yang sering dijadikan
inspirasi oleh banyak seniman Bali.

Cok Sawitri melalui novel Janda dari Jirah
menafsirkan ulang tokoh Rangda. la melukiskan
Rangda sebagai seorang pendeta Buddha,
sekaligus pemimpin Kabikuan Jirah. Penggambaran
yang dilakukan oleh pengarang terhadap Rangda
bertolak belakang dengan gambaran Rangda yang
dipahami selama ini oleh masyarakat Bali.

Melihat kedudukan Rangda yang penting di
dalam masyarakat Hindu di Bali, citra baru yang
dibangun Cok Sawitri menimbulkan kontroversi.
Ada pembaca® yang menduga ia melakukan
dekonstruksiterhadap tokoh Calon Arang (Rangda)
di dalam tradisi Bali. Yang lain melihat apa yang
dilakukan pengarang sah-sah saja karena berada
dalam konteks sastra yang memang mengizinkan
ambiguitas, bahkan pendobrakan (Junus, 1981:
84). Novel Janda dari Jirah telah menampilkan
sebuah imaji baru tentang Rangda. Apakah Cok
Sawitri tengah melakukan dekonstruksi?* Tulisan
ini bertujuan mengungkapkan upaya-upaya Cok
Sawitri di dalam melakukan pembalikan terhadap
berbagai teks, terutama teks Calon Arang.

Model Pembalikan

Michael Riffaterre (1978) menyinggung
masalah intertekstualitas. =~ Menurutnya, di
dalam hubungan interteks terdapat teks sumber
(hipogram) dan karya transformasi. Pengarang
melakukan transformasi  berdasarkan teks

sumbernya. Yang sering terjadi dan secara sengaja
dilakukan pengarang adalah penciptaan baru
dengan memutarbalikkan esensi atau amanat
karya sebelumnya. Cok Sawitri tampaknya juga
melakukan penciptaan baru terhadap teks klasik
dengan cara kontrastif. Akibatnya, teks yang
ditampilkannya berbeda dengan teks sumber.
Beberapa aspek vyang mendapat perhatian
pengarang untuk dikembangkan, antara lain,
aspek keagamaan, aspek sosial budaya, aspek
politik, dan aspek ekonomi.

1. Aspek keagamaan

Novel Janda dari Jirah menekankan ajaran
Buddha. Hal ini berbeda dengan teks klasik Calon
Arang yang lebih menekankan ajaran Siwa. Adanya
dua sudut pandang dan penekanan yang berbeda
atas kisah yang sama dapat dipahami mengingat
pada masa itu telah berkembang luas paham Siwa
Buddha.®

1.1 Buddha Tantra

Kehidupan keagamaan pada masa Airlangga
didominasi oleh ajaran Siwa Buddha. Dalam kaitan
dengan novel Janda dari Jirah, aspek keagamaan
yang dapat ditunjukkan, misalnya pengaruh paham
Buddha Tantrayana. Airlangga mengerutkan
keningnya. Kabikuan Jirah dekat dengan Wura
Wuri, apalagi ratu Wura Wuri penganut
Tantrayana, pastilah sangat menghormati
pemimpin Kabikuan Jirah...(32).

Menurut Surasmi (2007), sekitar abad
ke-6 kepercayaan sakti dan paham tantra mulai
berpengaruh dalam agama Hindu dan Buddha.
Dalam garis besar ajarannya, Siwa tantra dan
Buddha tantra tidak berbeda. Kedua paham
tersebut memuja sakti, dalam bentuk Dewi Durga
dan Dewi Tara sebagai dewi tertinggi. Dalam
paham tantra yang terutama mendapat prioritas
pemujaan ialah bentuk wanita sebagai sumber
kekuatan.

Dalam ajaran tantra dilakukan pemujaan
terhadap Dewi (saktinya Dewa). Bermacam-
macam cara untuk memuja sakti tersebut, antara
lain dengan mempersembahkan korban, doa-
doa, dan penyerahan diri/bakti. Menurut paham
tantra, untuk mencapai tujuan hidup, setiap
orang harus mengucapkan mantra-mantra dan
melaksanakan upacara gaib untuk dapat bersatu
dengan sakti, bahkan menjadi sakti. Penganut
tantra berkeyakinan bahwa sakti, yakni Ibu Alam



Semesta; segala sesuatu itu berasal dari sakti dan
akan kembali kepadanya. Tanpa adanya sakti,
dewa tidak dapat berbuat ataupun menciptakan
sesuatu (Surasmi, 2007: 43).

Dalam teks klasik digambarkan bagaimana
Rangda dan  murid-muridnya  melakukan
persembahan kepada Betari Durga berupa
korban makhluk hidup, melantunkan doa-doa,
dan melakukan gerakan-gerakan tertentu seperti
tarian. Dalam novel Janda dari Jirah, Rangda
dan murid-muridnya justru bukan melakukan
persembahan (yadnya) yoga dengan cara bertapa
atau melantunkan ayat-ayat, tetapi dengan cara
bekerja keras: ..”Orang Jirah memang pejalan
Buddha, manusialah yang harus dibangun,
manusia seharusnya menjaga kemanusiaannya
dalam kerja... (78). Di dalam ajaran Siwa (Hindu)
juga dikenal empat jalan atau cara untuk mencapai
kesempurnaan hidup yang disebut Catur Yoga.®
Karma Yoga mengajarkan setiap manusia haruslah
bekerja sesuai dengan kewajibannya masing-
masing dengan menganggap bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan tidak lain merupakan
persembahan yang tulus kepada Tuhan.

Gagasan tentang manusia yang wajib bekerja
keras tampaknya ingin ditekankan pengarang. Hal
ini terbukti dari penjelasan yang panjang lebar
terhadap aktivitas penduduk Dusun Buangan dan
Jirah. Berikut kutipannya.

Narotama takjub, Dibandingkan orang-
orang biasa, orang-orang Buangan menjadi
luar biasa, tak kenal diam, tak kenal lelah, terus
menerus bekerja. Tak peduli hujan ataukah
panas. Begitu pula orang-orang Kabikuan Jirah
dengan kesabaran luar biasa ikut pula bekerja.
Tak sepatah pun terdengar perintah keras atau
menyalahkan...

“Alangkah  mengagumkan  dusunmu,
Bapa,” puji Narotama tulus kepada tetua Dusun
Buangan, yang dengan ramah menyilakan
Narotama menaiki balai bambu.

“Ah, kami hanya menghilangkan rasa
putus asa, Tuan. Kerja tak henti cara membuat
lupa derita kami, kata guru lJirah, itu juga
sama dengan yoga semadi...,” terkekeh tetua
desa, “Orang Buangan yoga semadinya,
mencangkul... (78)

Tindakan bekerja dengan keras yang
diperlihatkan penduduk Desa Buangan dan
Kabikuan Jirah sangat sesuai dengan kondisi
masyarakat zaman sekarang ini yang menuntut
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tindakan langsung dan konkret. Masyarakat
diharapkan berpartisipasi dalam membangun
bangsa dengan cara bekerja lebih keras dan serius
dibandingkan hanya melakukan tapa, yoga dan
semadi.

1.2 Tata Krama Buddha

Salah satu penggambaran ajaran Buddha di
dalam novel ini adalah soal rencana penyerahan
desa dan dusun dengan mengikuti tata krama
Buddha. Telah tersiar kabar, Wura Wuri
menyerahkan dua belas desa dan beberapa
dusun kepada pendeta Rangda ing lJirah...
semua desa dan dusun kekuasaan Wura Wuri
itu akan digembleng dalam tata krama Budha
(hlm.63). Tata krama Buddha menekankan aspek
pengajaran melalui pola pengasuhan. Sejak kecil
setiap keluarga diajarkan untuk menanamkan
sikap disiplin dan kesetiaan.

Dalam dialog antara Airlangga dan Mpu
Baradah disampaikan pengertian tentang arti
kesetiaan. Gagasan tentang kesetiaan di dalan
ajaran Buddha sangat penting.” Berikut kutipannya.

“Janganlah berpikir tentang kedudukan
saat menilai Jirah, namun lambat atau cepat,
rakyat yang merasa bahagia dengan jalan
kesejahteraan, lewat kerja dan pengetahuan
yang disebarkannya akan setia hanya kepada
perintahnya. Apakah setia itu atas nama
hormat murid kepada guru, kepada pendeta...
(67)

Agama Buddha di Bali menekankan
pengajaran perilaku. Mereka diajarkan memahami
proses penyatuan ucapan untuk mencapai
kesatuan pikiran yang dibatinkan secara terus
menerus. Kedisiplinan awal ini diharapkan menjadi
otomatisasi diri dan kelak dapat membentuk
perilaku diri. Apabila tahap pertama dianggap
sudah cukup, proses berlanjut mengenalkan apa
yang disebut dengan Boddi cita; yakni Sang Hyang
Mudra dan Sang Hyang Bajra. Kedua bagian ini
menjadi ciri kebuddhaan, yang akan dapat dilihat
oleh sang guru atau Guru Buddha. Biasanya anak
tertua mengajarkan adiknya, demikian seterusnya.
Tata kramanya biasanya adalah sikap ketaatan
kepada sang guru, apakah itu ayah-ibu dan kakak

Tata krama Buddha menekankan
aspek pengajaran melalui pola
pengasuhan.
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atau pengajarnya. Para penganut Buddha Bali
dalam proses ini akan menunjukkan sikap ketaatan
yang luar biasa.?

1.3 Triaksara

Triaksara adalah tiga huruf suci yang
memiliki kekuatan gaib. Memahami tiga huruf
suci dalam ajaran Buddha sangatlah mendasar
dan utama. Tiga huruf suci itu adalah Ong, Ah,
Hung, tetapi dalam tulisan sering ditulis Om,
Ah, Hum.? Tiga huruf suci ini adalah pintu utama
yang mengenalkan pada jalan besar (Mahayana
Margga) karena itu dalam percakapan, tiga huruf
suci ini juga disebut Mantranaya.

Ratna Manggali tersenyum lembut
melanjutkan ucapannya, “Tiga huruf suci,
Triaksara, yaitu intisari dari Tri Kaya Bajra,
suara suci dari bayu, sabda, dan idep. la
pulau kesatuan dari tenaga-tenaga, kesatuan
dari kata-kata dan pikiran. Namo Buddha.
Ya, hormatku kepada Budha, Om Ah, Hum.
Diajarkan kepada penganut jalan besar,
Mahayana, mereka yang berjalan dengan
jalan tantra “(129).

Tradisi Siwa di Bali juga mengenal tiga
huruf suci, yakni am, um, mam, atau ang ung
mang (dibaca om) yang bermuara pada konsep
Tri Murti (Brahma, Wisnu, dan Siwa). Tri Murti
mengakibatkan adanya bayu, sabda, idep. Tri Murti
dalam ajaran Budha disejajarkan dengan Tri Ratna,
yakni cakyamuni, lokeswara dan bajrapani. Ajaran
Buddha yang disampaikan itu memiliki kemiripan
dengan ajaran Siwa. Tidaklah mengherankan
mengapa kedua agama itu dapat hidup bersama
dengan rukun dan damai sehingga muncul istilah
Siwa Buddha.

2. Aspek Sosial dan Budaya
2.1 Rangda

Novel Janda dari Jirah  berupaya
mengembalikan citra Rangda ke posisi yang netral.
Selama berabad-abad ada pandangan bahwa
para penganut Bhairawa (penyembah Durga)
melakukan tindakan yang negatif. Mereka selalu
dikaitkan dengan ilmu hitam, seperti leak dan
teluh. Di dalam teks klasik, imaji Rangda sangat
negatif. Pada bagian inilah di dalam novel Janda
dari Jirah kita dapat melihat pandangan dunia
pengarang yang berupaya memperbaiki citra

Rangda.

“Mereka akan menuduh Ibu sebagai
penganut ilmu hitam...” Ratna Manggali
mengelus kepala-kepala kecil para sisia
Kabikuan, anak-anak yatim piatu yang tak
jelas asal-usulnya. Malam ini menjelang
purnama, agar tak berkeliaran mereka
bergiliran mendengarkan kisah masa depan.
Berlomba-lomba mereka menjatuhkan kepala
ke pangkuan Ratna Manggali.

“Kelak di sebuah pulau kecil, dari mana
lelaki yang melompati air berasal, akan lahir
tradisi yang menaati ajaran ibu...” (36).

Tradisi yang dimaksudkan di dalam kutipan di
atas adalah tradisi memuja Durga/Rangda. Rangda
sebagai perwujudan Dewi Durga sering dikaitkan
dengan kekuatan ilmu hitam, seperti leak. Di Bali,
kata leak telah menimbulkan stigma yang negatif.
Pada dasarnya ilmu leak adalah ilmu kerohanian
yang bertujuan mencari pencerahan lewat aksara
suci.”®

Durga sering disebut Bhairawi, dewi yang
berperan menyelamatkan para pengikutnya dari
berbagai kesulitan. Dia adalah ratu dari semua
wujud yang menakutkan sehingga wajar gambar
atau citra Dewi Durga sangat mengerikan. Imaji ini
diperluas lagi dengan mengaitkan Durga sebagai
penguasa wilayah pekuburan. Pemujaan kepada
Durga telah berlangsung sejak lebih dari 4000
tahun yang silam. Dalam sastra Hindu sejak zaman
Weda sampai sekarang pemujaan kepada Dewi
Durga mengambil tempat yang penting (Titib,
2003: 333).

Gambaran Rangda di dalam novel Janda dari
Jirah merujuk pada imaji Dewi Durga dalam wujud
santa (sifat-sifat baik).

Malam pun menggetarkan gelapnya
menyambut kedatangan pemimpin Jirah.

Tandu itu berhenti di atas gundukan
pembakaran mayat. Semua kunang-kunang
terbang mendekati, menyapa pemimpin Jirah
dengan kerlipnya. Saat tirai tandu dibuka,
mendesir angin menenangkan seisi setra.

Oh, kecantikan, jangan biarkan kelahiran
ini menjadi tak berarti. Rangda ing Jirah
menciumkan wajahnya ke tanah, “Ibu hamba
menghadap,” bisiknya kemudian merapal
mantra (51).

Kutipan di atas memperlihatkan Rangda
sebagai pemimpin Jirah yang dihormati oleh
seluruh penghuni setra (kuburan). Sebagai
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pemimpin di dunia, Rangda pun melakukan
penghormatan kepada Ibu Semesta. Apabila
dicermati, di dalam teks klasik, tokoh Rangda
melakukan penghormatan kepada Dewi Bhagawati
(Dewi Durga) dengan cara mempersembahkan
sesaji dan menari bersama murid-muridnya. Di
dalam novel Janda dari Jirah, pembaca tidak
akan menjumpai tata cara penghormatan
seperti itu. Rangda ing Jirah hanya melakukan
sikap “mencium wajah ke tanah” sebagai tanda
penghormatan kepada Ibu Semesta. Di dalam
salah satu kitab purana dijelaskan bahwa
siapa pun dan bagaimana pun cara melakukan
persembahan, asalkan dilakukan dengan tulus dan
ikhlas, Durga akan menerimanya. Perbedaan ini
penting untuk ditunjukkan dalam kaitan dengan
pemilihan sudut pandang pengarang. Cok Sawitri
cenderung menghindari penggambaran Rangda
yang bersifat negatif. Dalam pandangannya,
Rangda adalah sosok perempuan yang memiliki
kekuatan untuk melindungi dunia. Eric Neumann
(1972) menjelaskan bahwa karakter dasar feminim
manusia mengandung dua kutub, yaitu positif dan
negatif. Imaji lbu yang mengerikan merupakan
simbol ketidakasadaran manusia.**

2.2 Arah (Orientasi)

Persoalan arah (orientasi) sangat penting
di dalam teologi Hindu. Seluruh penjuru alam
semesta dikuasaioleh para dewata yang jumlahnya
delapan (astadikpalaka) (Titib, 2003: 358). Dewa-
dewa pelindung mata angin ini disebut juga dewa-
dewa Lokapala. Mereka bertugas menjaga alam
semesta. Baik teks klasik maupun teks modern
berupaya mengeksplorasi keberadaan dewa-
dewa ini. Kedua teks tersebut menghadirkan
murid-murid yang berjumlah delapan orang.
Perbedaannya terletak pada posisi yang ditempati
murid-murid tersebut. Di dalam teks Calon Arang,
murid-murid Rangda digambarkan menempati
posisi menurut empat arah mata angin utama,
yakni timur, utara, barat, dan selatan Aksi mereka
ini didahului dengan melakukan ritual berupa tari-
tarian. Berikut kutipannya.

10a...Setelah mereka menari bersama,
dia membagi tugas masing-masing, menjadi
lima arah. Si Lendi di Selatan, Si Larung di
Utara, Si Guyang di Timur, Si Gandi di Barat,
Calon Arang, Si Weksirsa, dan Mahisawadana
di tengah. Setelah mereka membagi menjadi
lima penjuru itu...

Di dalam novel Janda dari Jirah, Lenda
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menempati arah utara. Jaran Guyang di tengah,
Rarung di Timur, Weksirsa di arah Barat, dan Lendi
di selatan. Sementara Gandi dan Mahisawadana
bergerak searah lingkaran. Rangda ditemani
Damalung mengamati dari luar lingkaran. Murid-
murid utama Rangda yang berjumlah delapan ini
digambarkan melakukan tarian..

Dari arah Timur melayang Rarung
memperlihatkan dirinya. Kainnya tersibak
angin yang menderas ke arahnya....

Lendi memutar dengan sempurna
melewati Rarung. Arah wajahnya ke Selatan
sehingga menampar rambutnya...dst...
Weksirsa melayang menghadap ke Barat.
Tubuhnya berjumpalitan seperti...(58)

Di dalam teks klasik tarian murid-murid
Rangda adalah tarian untuk memuja Betari Durga.
Mereka mempersembahkan tari-tarian demi
mencari kekuatan untuk menghancurkan. Tarian di
dalam tradisi Hindu merupakan salah satu sarana
upacara yang penting. Menari dalam konteks
ini berkaitan erat dengan aktivitas keaagamaan
(Spies, 1938). Hal ini berbeda dengan tarian
yang berfungsi sebagai seni pertunjukan. Menari
dianggap sebagai korban suci (yadnya) yang
tulus ikhlas ke hadapan dewa-dewa. Sementara,
di dalam novel modern, tarian murid-murid
Rangda adalah tarian pemujaan demi mencapai
keseimbangan semesta. Kedua teks tersebut
menyajikan aspek tarian, namun ditujukan untuk
kepentingan yang berbeda.

2.3 Silsilah Keturunan

Novel Janda dari  Jirah  berupaya
mengeksploitasi ketidakjelasan latar belakang Raja
Airlangga. Airlangga di dalam sejarah diketahui
merupakan seorang raja menantu (Soemadio,
1984). Seharusnya ia tidak berhak menjadi raja di
Kerajaan Medang. Meskipun ia menikah dengan
putri mahkota kerajaan Medang, isterinya telah
tewas pada hari pernikahan mereka. Artinya,
berakhir pula kesempatan Airlangga untuk
menjadi raja. Namun, melalui perjuangan yang
keras, akhirnya ia berhasil menjadi raja. Posisi
yang tidak menguntungkan dari latar belakang
Airlangga ini dimanfaatkan pengarang yang
kemudian mengolahnya menjadi sosok Airlangga
yang penuh kebimbangan. Berikut kutipannya.

“Masih juga risau karena merasa bukan
anak sang paman?” senyum Rangda ing Jirah
menukik tajam, mengaduk isi hati Narotama.
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“Tuanmu, putra yang mulia raja putri, saudara
dari yang mulia Dharmawangsa Tguh. Apalagi
yang diragukan lelaki yang memasuki kota
dalam semalam?”

“Sidang raja memahami garis silsilah,
namun berbagai kerabat menyoalkan posisi
keturunan dari saudara tiri putri mahkota
yang telah pralaya. Kini pangeran kecil tak
jelas istananya, entah diasuh istana mana,
semuanya masih serba tak pasti.”

“Dia masih bayi...”
“Kelak akan dewasa...”

“Kelak akan meminta haknya...” (59-60)

Dari kutipan di atas pembaca dapat menduga
kelak akan terjadi perebutan kekuasaan di kerajaan
tersebut. Persoalan tentang raja menantu tidak
mendapat tekanan di dalam teks Calon Arang.
Hal ini dapat dipahami sebab teks klasik biasanya
mengisahkan kehebatan seorang raja.

Di dalam novel juga dipersoalkan posisi putri
mahkota. Airlangga bermaksud melakukan upacara
pengangkatan putrinya sebagai putri mahkota.
Perlu diketahui, bahwa Airlangga adalah seorang
raja menantu. Isterinya telah tewas dalam sebuah
pralaya. la kemudian menikah kembali dengan
seorang putri yang bukan berasal dari kerabat
istana. Hasil dari perkawinan ini lahir seorang
putri. Putri inilah yang diinginkan Airlangga untuk
menjadi pengganti dirinya kelak. Novel Janda dari
Jirah mempertanyakan atau menggugat posisi
sentral ini. Apakah dapat dibenarkan tindakan
yang dilakukan Raja Airlangga menurut tata cara
yang berlaku? Apakah boleh mengangkat putrinya
sendiri sebagai putri mahkota? Berikut kutipannya.
Tidakkah terlalu cepat tuanmu merisaukan siapa
yang akan mewarisi kerjanya? Haruskah dari
sekarang dipastikan wajah anaknya...?” (59)

Jika dicermati, ketidaksetujuan pengarang
terhadap upaya penobatan putri mahkota (putri
Airlangga) merupakan simbol ketidaksetujuan
terhadap pergantian kekuasaan yang berlangsung
dengan cara-cara yang tidak menuruti tata krama.
Para pemimpin cenderung memaksakan diri
untuk menempatkan putra atau putrinya sebagai
pewaris takhta, bahkan memberi kedudukan
enting terhadap keluarga dan teman-temannya.

Seorang pemimpin yang bijaksana tidak
berhak menentukan siapa yang akan mewarisi
kekuasaannya. Dengan kata lain, rakyatlah
yang berhak menentukan calon pemimpinnya.
Kalau pun pergantian kekuasaan harus terjadi,
semestinya berjalan sesuai dengan aturan yang
berlaku.

2.4 Kuburan vs Istana

Novel Janda dari Jirah menggunakan latar
kuburan sebagai tempat pertemuan Rangda
dengan Narotama dan Rangda dengan Mpu
Baradah. Kuburan di dalam novel ini digambarkan
sangat indah. Hal ini berbeda dengan
penggambaran kuburan di dalam teks klasik yang
mengesankan kengerian. Novel Janda dari Jirah
menggambarkan kuburan sebagai berikut:

...puluhan murid-murid utama Kabikuan
Jirah dengan keriangan sempurna memasuki
Setra Gandamayu, dengan cepat mereka
melakukan pembersihan kemudian mendadani
cermat Setra  Gandamayu..bau  harum
semerbak melati yang dijuntaikan... Aduh.
Aduhai, asap harum yang dikipasi daun-
daun keladi terus menerus menebari udara,
sungguhlah teramat menggoda. belum lagi
bunga kamboja yang ditebarkan menutupi
seluruh permukaan setra...(46-47)

Kutipan di atas memperlihatkan imaji
kuburan yang indah seolah-olah penghuninya
sedang berada di sebuah taman. Pohon dan
binatang yang digambarkan di Setra Gandamayu
adalah khas penghuni kuburan, namun tidak
menimbulkan kesan menakutkan. Pohon-pohon
yang disebutkan misalnya, pohon ketapang (2),
pohon kepah dan kepuh (3), pohon jarak (5),
dan pohon salam (7) digambarkan dengan riang.
Semua pohon itu diberi roh sehingga dapat
bercakap-cakap seperti manusia.

Pohon Ketapang yang biasanya tenang
dalam keangkuhan, berderak dalam rasa jatuh
cinta saat melihat penguasa Jirah melangkah
menuruni gundukan pembakaran.

“Bagaimana mungkin aku tak

Seorang pemimpin yang bijaksana tidak berhak menentukan siapa yang
akan mewarisi kekuasaannya. Dengan kata lain, rakyatlah yang berhak
menentukan calon pemimpinnya.
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mencintainya?” keluhnya kepada rumput-
rumput sambil menjatuhkan daun-daun
mudanya, batangnya gemetar, digetarkan
rindu. Pohon Bila menjatuhkan buah-buahnya,
“Terimalah Ibu, buah-buahku akan menjadi
tempat minyak jarak dan penampung air
mandimu...” (51).

Di lain pihak, novel ini juga memperlihatkan
dominasi latar istana. Imaji tentang istana biasanya
dipenuhi dengan sesuatu yang mewah dan indah.
Singgasana yang megah atau balai pertemuan
istimewa sering ditemukan dalam film atau cerita.
Istana adalah tempat tinggal raja, keluarga, dan
kerabat. Pengertian “istana” di dalam novel ini
lebih mirip tempat berkumpulnya gosip politik dan
pergunjingan duniawi. Para kerabat istana tidak
henti-hentinya memfitnah pemimpin Kabikuan
Jirah dan saling mengadu domba. Para pejabat
istana kerjanya hanya bisa melecehkan kebijakan
yang diambil Raja Airlangga tanpa dapat berbuat
apa pun dan membicarakan kelemahan rajanya.
Berikut kutipannya.

“Hei Narotama, apakah Rake Halu hanya
berbulan madu di istana baru, membiarkan
musuh-musuh yang memusnahkan Wangsa
Isana hidup aman sampai berakar jenggot?”

Narotama menahan gusar hatinya.
Beberapa menteri yang diangkat Airlangga
adalah kerabat Dharmmawangsa Tguh, selalu
meremehkan kemudaan Airlangga...(103).

Novel ini ingin menunjukkan bahwa istana
adalah tempat yang penuh dengan pergunjingan.
Istana yang biasanya digambarkan indah dan
penuh  kemewahan, ternyata menyimpan
intrik politik yang kejam. Sementara, kuburan
tidak harus meninggalkan kesan menakutkan
meskipun  kuburan dipenuhi pohon-pohon
besar, makhluk yang menyeramkan, dan suasana
magis. Kuburan menurut novel ini adalah tempat
indah sebagaimana taman yang menawarkan
kedamaian.

3 Aspek Ekonomi
3.1 Desa Makmur

Novel Janda dari  Jirah  berupaya
memperlihatkan kesungguhan sang pemimpin
Rangda di dalam menciptakan kemakmuran
masyarakat. Di dalam novel tersebut digambarkan
penduduk Kabikuan lJirah yang bekerja dengan
sungguh-sungguh dan pantang menyerah. Berkat
ﬁ keras bersama, keadaan perekonomian di

Jentera, Volume 3, Nomor 1, Juli 2014

Desa Kabikuan Jirah berkembang pesat.

Enam desa di wilayah Kabikuan lJirah
dikenal sebagai wilayah subur....setiap pagi
gerobak-gerobak penuh hasil bumi memasuki
pasar-pasar. Seperti tak pernah menganal
paceklik, apa saja ditanam dan dipelihara
di Kabikuan Jirah tumbuh berkembang lebih
subur dan gemuk dibandingkan di desa yang
lain (30).

Di lain pihak di dalam novel tersebut
digambarkan pula desa-desa di bawah asuhan
Kerajaan Kediri sangat miskin dan jauh dari
sejahtera. Hal ini disebabkan oleh salah satunya
oleh tindakan korupsi yang dilakukan para
pegawai pajak. Sebuah wilayah digolongkan
makmur dan sejahtera apabila wilayah tersebut
telah mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri. Penduduknya sudah dapat hidup mandiri
dari hasil-hasil pertanian, perkebunan, dan
peternakan yang mereka kembangkan. Bahkan
disebutkan penduduk Kabikuan Jirah telah
mampu membeli tanah-tanah di desa-desa yang
lain. Berikut kutipannya. “Orang Jirah, kini sudah
membeli tanah-tanah di hampir enam arah angin.
Itu artinya apa, Mpu? “(42).

Pengarang novel menekankan pentingnya
peranan aspek keterampilan dikuasai masyarakat.
Melaluiprosesbelajardiharapkan orang menguasai
pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk
meningkatkan taraf kehidupan mereka. Tanpa
penguasaan aspek keterampilan secara memadai,
masyarakat tidak dapat mengatasi permasalahan
diri dan negaranya. Berikut kutipannya.

Penghuni Kabikuan Jirah dari kecil sampai
yang tua, sejak lahir telah terikat dalam tata
karma Kabikuan, mengisi hidup dengan
belajar. Karena itu mereka menguasai hampir
semua keterampilan; dari keterampilan tukang
besi, menenun, memelihara kolam-kolam ikan,
babi, ayam, sampai membuat bangunan dan
bendungan air... (31).

3.2 Kepercayaan Magis

Kemajuan desa yang begitu cepat dari segi
ekonomi tidak luput dari pengaruh kehidupan
magis. Banyak aspek kepercayaan yang
melatarbelakangi kemajuan Desa Kabikuan Jirah,
misalnya, mempunyai kepercayaan terhadap air
yang disucikan setiap bulan purnama.

Banyak yang percaya, air di Kabikuan
Jirah memang berbeda karena disucikan
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setiap purnama, mereka sangat taat memuja
Brahma dan menjalankan ajaran Budha,
karena itu tangan mereka menjadi dingin,
segala yang disentuh akan bermanfaat (30).

Kaitan antara kepercayaan magis dan
kemakmuran penduduk merupakan bagian dari
sistem tradisi turun temurun. Brahma adalah
salah satu dewa yang dipuja. Dewa Brahma adalah
dewa yang memiliki kekuatan untuk menciptakan
alam semesta beserta isinya. Di samping itu ada
kepercayaan bahwa penduduk desa Jirah memiliki
kekuatan magis untuk memanggil binatang-
binatang hutan. Berikut kutipannya.

..Sebabnya, kata yang pernah hidup di
Kabikuan, orang-orang Kabikuan memiliki
kemampuan memanggil binatang-binatang
hutan, kemudian ditangkar dan dipelihara;
seperti  kijang, babi hutan, sapi, konon
semuanya dipanggil bukan ditangkap dari
hutan...(30).

Biasanya kekuatan magis selalu dikaitkan
dengan tujuan menyakiti, merusak, dan
menghancurkan sebagaimana diperlihatkan dalam
teks klasik Calon Arang. Di dalam novel Janda dari
Jirah fenomena ini tidak diperlihatkan, bahkan
dihindari. Kekuatan magis justru dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk
desa.

4. Aspek Politik

4.1 Kekuasaan

Novel Janda dari Jirah mengandung gagasan
tentang kekuasaan. Tradisi pemikiran politik Jawa
menekankan tanda-tanda pemusatan kekuasaan
(power) bukan pada pelaksanaan atau manfaat,
tetapi dari orang yang memegang kekuasaan
dan masyarakat di tempat ia menggunakan
kekuasaannyanya. 2

Airlangga adalah raja yang memerintah
kerajaan Kediri. Di dalam novel ini ia sering
digambarkan merasa risau. Kerisauan Airlangga
disebabkan oleh sindiran dan ejekan yang tak
putus-putus dilontarkan para kerabat istana
yang tidak menginginkan Airlangga menjadi raja.
Penyebab utamanya adalah posisi Airlangga yang
hanya sebagai raja menantu.”® Padahal untuk
menjadi raja, ia harus memiliki kepercayaan diri
yang besar agar dapat mengatur rakyatnya dengan
baik. Soedjatmoko®* menyatakan ada keterkaitan
langsung antara kondisi batin seorang raja dan

kapasitasnya untuk mengontrol lingkungan.
Dalam kaitan dengan novel Janda dari Jirah,
dapat dijelaskan bahwa Airlangga belum dapat
menguasai kondisi batinnya sendiri.
Haruskah diucapkan kerisauan, haruskah
dikeluhkan kekecewaan...(him. 17)...
Airlangga tersenyum, senyum pahit
kepada dirinya.
Esok bukankah dirinya tak ubahnya
bagaikan orang buangan?
Apalagi yang ditakutkan?
Apalagi yang harus dirisaukan?
Tak ada pilihan, selain mengisi dengan
bekerja (h.74)

Menurut Anderson (1972) tanda vyang
paling jelas dari orang yang memiliki kekuasaan
(power) adalah kemampuannya berkonsentrasi,
yakni fokus pada kekuasaaan pribadinya sendiri.
Di dalam teks klasik citra Airlangga sebagai raja
yang memiliki kekuatan sangat ditekankan. la
tidak pernah digambarkan ragu-ragu di dalam
mengambil keputusan. Hal ini sangat berbeda
dengan gambaran Airlangga di dalam novel
modern. Citra Raja Airlangga adalah raja yang
penuh kegalauan. la digambarkan selalu bimbang.

“Apa inti dari kekuasaan Tuanku?”
“Perlindungan...”

Bharadah tersenyum, “Itu dalam arti
bijak, namun manusia dalam kekuasaan
menginginkan pengakuan. Jirah telah diakui
tanpa memiliki prajurit, tak ada yang berani
mengusik wilayahnya. Raja mana di pulau
Jawadwipa ini yang bisa tenang tanpa prajurit
tangguh.” (him.67)

Unsur kontradiktif sebagaimana tercantum
dalam kutipan di atas dapat dipahami
berkaitan dengan kebebasan pengarang untuk
mengeksplorasi tokoh-tokohnya. Ada dugaan Cok
Sawitri sengaja mendramatisasi tokoh Airlangga.
Pembaca yang sudah memiliki pengetahuan
tentang figur Raja Airlangga sebagai raja yang adil
dan bijaksana, misalnya, kini merasa dibenturkan.
Airlangga itu raja yang hebat atau raja yang
lemah? Di sinilah letak hakikat sastra: pikiran dan
perasaan pembaca seperti diombang-ambingkan.

4.2 Perluasan Wilayah

Sebuah wilayah yang memiliki seorang
pemimpin besar lazimnya melakukan tindakan
perluasan wilayah (ekspansi). Ini adalah upaya
untuk mengukuhkan kekuasaannya. Anderson
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(1972) menyatakan bahwa seorang pemimpin
memiliki  kecenderungan untuk melakukan
ekspansi ke wilayah-wilayah yang berdekatan
dengan wilayah kekuasaaannya. Salah satu contoh
kecil dilakukan oleh Rangda sebagai pemimpin
Kabikuan Jirah. Penduduk di wilayah kekuasaannya
yang tergolong makmur membeli tanah-tanah di
desa-desa lainnya. Mereka juga membeli tanah-
tanah di desa-desa lain, dan setiap tahun mereka
membuka sawah dan ladang yang baru...” (32)

Ekspansi pada umumnya dilakukan dengan
kekuatan senjata. Penduduk asli tidak bersedia
menyerahkan daerahnya untuk dikuasai. Mereka
cenderung mempertahankan miliknya. Oleh
sebab itu biasanya cara-cara kekerasan digunakan
untuk mengatasi masalah ini. Kabikuan Jirah
adalah sebuah wilayah yang cinta damai. Mereka
melakukan perluasan wilayah tanpa kekerasan:
Tanpa senjata mereka meluaskan wilayah...”
(32).

Perlu diketahui bahwa ajaran Buddha
menekankan konsep cinta kasih. Sesama manusia
saling mengasihi sehingga kehidupan damai dapat
tercapai. Hal ini sesuai dengan sabda Sang Buddha
yang menyatakan: Loko Patambhika Metta, yang
artinya cinta kasih dapat menyelamatkan dunia.*®
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Simpulan

Berdasarkan analisis interteks, khususnya
teori inversi yang telah dilakukan terhadap novel
Janda dariJirah dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, corak keagamaan Buddha mendominasi
novel ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya
penjelasan konsep Buddha Tantra, tata karma
Buddha, Triaksara, dan Kedua, aspek ekonomi,
yakni tentang pencapaian tingkat kemakmuran
suatu desa. Kemakmuran penduduk dalam
suatu wilayah tertentu tidak hanya ditentukan
oleh siapa pemimpinnya, tetapi ditentukan pula
oleh sikap bekerja keras dan sungguh-sungguh
dari rakyatnya. Di sinilah letak penekanan ciri
kebuddhaan. Aspek sosial budaya memperlihatkan
pemahaman tentang pemujaan Durga dari sudut
pandang Buddha, konsep arah (orientasi), kuburan
vs istana dan persoalan silsilah. Aspek politik
yang diungkapkan adalah persoalan pemusatan
kekuasaan bagi seorang pemimpin dan adanya
perluasan wilayah yang dilakukan dengan cara
damai.

Keberadaan berbagai aspek di dalam novel
Janda dari Jirah yang berbeda dari teks sumber
menunjukkan upaya pembalikan yang dilakukan
Cok Sawitri secara sengaja demi mencapai
keseimbangan yang harmonis.

CATATAN

! Pengawetan cerita klasik ini ditandai dengan keberhasilan teks Calon Arang melewati beberapa zaman keemasan, seperti
Kerajaan Singasari (13 M), Kerajaan Majapahit (14 M), dan Kerajaan Gelgel (di Bali) abad ke-16 M, bahkan teks ini dapat
bertahan hingga abad ke-21. Teks klasik ini diduga ditulis pada masa Kerajaan Singasari abad ke-13 M (Santiko, 2004).

2 Calon Arang atau Rangda merupakan sebuah teks berlatar sejarah Kediri abad ke-11 M. Sampai kini tidak diketahui siapa
pengarangnya. Teks tersebut diturunkan melalui kegiatan penyalinan. Menurut Suastika (1997) teks Calon Arang dapat
dibedakan menjadi tiga, yakni teks berbahasa Jawa Kuno, teks berbahasa Jawa Pertengahan, dan teks berbahasa Bali.

3 http://bukuygkubaca.blogspot.com, http://www.perca.blogdrive.com,

4 Masyarakat umum secara sederhana sering mengartikan dekonstruksi sebagai pembongkaran ide/gagasan atau pembalikan
keadaan.

5 Paham Siwa Buddha tidak dapat dilepaskan dari sejarah Mataram Kuno pada abad ke-8 M. Mataraam Kuno diketahui terdiri
atas dua dinasti, yakni Dinasti Sanjaya (beragama Siwa/Hindu) dan Dinasti Sailendra yang beragama Buddha. Baca selanjutnya
Soemadio, 1984.

6 Catur Yoga terdiri atas Bhakti Yoga (suatu jalan/cara dengan melaksanakan bakti, cinta kasih, dan penyerahan diri lahir batin
kepada Tuhan; contohnya bersembahyang); Karma Yoga (jalan kedua untuk mencapai kesempurnaan, yaitu dengan bekerja);
Jnana Yoga (jalan ketiga adalah dengan cara mendalami ilmu pengetahuan; Raja Yoga (jalan keempat dengan melakukan tapa,
yoga, dan semadi). Lihat Upadeca.

7 Ajaran Buddha menekankan aspek kesetiaan.
8 Baca tulisan Cok Sawitri dalam blog-nya yang berjudul “Budha Kula.”
9 Baca selanjutnya, Magetsari, 1997:42.
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10 Baca selanjutnya tulisan | Made Yanuartha tentang Leak di Bali.

1 Erich Neumann (1972) melakukan analisis arketip tentang Great Mother (Ibu Semesta). Salah satu penjelasan yang menarik
adalah adanya kenyataan tentang karakter dasar feminin. Fakta psikis manusia adalah bahwa kesadaran manusia dialami
sebagai “maskulin”. Sebaliknya ketidaksadaran dialami sebagaimana sifat keibuan dan feminin.

2 Benedict Anderson (1972)
13 Australian Outlook, 21, no.3, 1967: 266

4 Airlangga (putra Raja Udayana dari Bali) menikah dengan putri mahkota dari Kerajaan Medang (putri dari Raja Dharmawangsa
Tguh). Putri mahkota tewas dalam suatu penyerbuan oleh Raja Wura Wuri. Berkat perjuangannya, Airlangga tetap dapat
menjadi raja di Kediri. Kemudian Airlangga mengambil isteri bukan dari kerabat istana dan memiliki seorang putri. Putri inilah
yang kelak dinobatkan Airlangga menjadi putri mahkota dan menjadi permasalahan utama di dalam novel Janda dari Jirah.

> Samanera Dhammasugiri, “Konsep Cinta dalam Agama Buddha” dalam http://indonesiaindonesia.com/f/41074-konsep-cinta-
agama-buddha/ diunduh 23 Maret 2012.
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